
Prosiding SAINTEK                                                                          E-ISSN: 2774-8057 
LPPM Universitas Mataram                                                                              Volume 7 Januari 2025 

 

Seminar Nasional Sains dan Teknologi (SAINTEK)                                        Mataram, 07 November 2024 | 1 
 

RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL JAGUNG KETAN 
TERHADAP PEMBERIAN FORMULASI AMELIORAN PLUS 

MIKORIZA DI TANAH PASIRAN 

 
Wahyu Astiko*, M. Taufik Fauzi, Ni Made Laksmi Ernawati, Irwan Muthahanas 

Agroekoteknologi Fakultas Petanian, Universitas Mataram 
Jl. Majapahit No.62, Mataram, Nusa Tenggara Barat. 83115 

 
*Corresponding Author Email: astiko@unram.ac.id 

 
ABTSRAK.   
Aplikasi amelioran yang dipadukan dengan pupuk hayati mikoriza dapat meningkatkan 
kesuburan tanah pasiran melalui perbaikan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan amelioran organik dan mikoriza 
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung ketan di lahan pasiran. Rancangan penelitian 
menggunakan rancangan acak kelompok dengan lima perlakuan: F1: 75% pupuk kandang sapi 
+ 25% pupuk hayati mikoriza; F2: 75% kompos + 25% pupuk hayati mikoriza; F3: 75% pupuk 
organik "subur" + 25% pupuk hayati mikoriza; F4: 75% arang sekam padi + 25% pupuk hayati 
mikoriza; dan F5: campuran 20% pupuk kandang sapi, 20% kompos, 20% pupuk organik 
"subur", 20% arang sekam padi, dan 20% pupuk hayati mikoriza. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan F5, yaitu formulasi campuran ameliorant 20% pupuk kandang 
sapi, 20% kompos, 20% pupuk organik "subur", 20% arang sekam padi, dan 20% pupuk hayati 
mikoriza memberikan hasil yang optimal pada pertumbuhan dan hasil jagung ketan di lahan 
pasiran. Dengan menggunakan campuran ini, tanaman jagung ketan menunjukkan 
pertumbuhan vegetatif yang lebih baik, yang tercermin dari peningkatan jumlah daun 
tanaman. Hasil panen juga meningkat secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan 
lainnya. Selain itu, perlakuan formulasi campuran amelioran 20% pupuk kandang sapi, 20% 
kompos, 20% pupuk organik "subur", 20% arang sekam padi, dan 20% pupuk hayati mikoriza 
menghasilkan konsentrasi tanah dan serapan hara nitrogen (N), dan fosfor (P) yang lebih tinggi 

dalam jaringan tanaman, serta perkembangan mikoriza juga paling optimal. 
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1. PENDAHULUAN  
Jagung ketan (Zea mays var. ceratina) merupakan salah satu varietas jagung 

yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai sumber diversifikasi 
pangan dan bahan baku industri. Kandungan protein, serat, lemak, dan karbohidrat 
dalam biji jagung ketan sangat mendukung pengembangan tanaman ini sebagai bahan 
pangan penting (Suarni, 2013). Namun, produktivitas jagung di beberapa wilayah, 
seperti Nusa Tenggara Barat, masih rendah. Berdasarkan data Kementerian 
Pertanian (2022), produktivitas jagung di wilayah ini hanya mencapai 3,26 ton per 
hektar, lebih rendah dibandingkan produktivitas jagung nasional yang mencapai 5,3 
ton per hektar. Kondisi ini mendorong upaya intensifikasi produksi jagung, 
khususnya di lahan pasiran. 

Lahan pasiran, terutama di Kabupaten Lombok Utara, menjadi salah satu lokasi 
utama pengembangan tanaman jagung oleh masyarakat setempat. Namun, praktik 
pertanian yang tidak berorientasi pada keberlanjutan menyebabkan penurunan 
kualitas tanah dan produktivitas tanaman. Kurangnya penggunaan bahan organik 
dalam budidaya menjadi faktor utama penurunan kesuburan tanah, yang pada 
akhirnya menurunkan hasil panen (El-Hamid et al., 2013). 



Prosiding SAINTEK                                                                          E-ISSN: 2774-8057 
LPPM Universitas Mataram                                                                              Volume 7 Januari 2025 

 

Seminar Nasional Sains dan Teknologi (SAINTEK)                                        Mataram, 07 November 2024 | 2 
 

Pengelolaan lahan pasiran dengan iklim kering menghadapi berbagai tantangan, 
seperti distribusi curah hujan yang tidak merata dan rendahnya kualitas kesuburan 
tanah. Tanah pasiran umumnya memiliki struktur kasar, kandungan bahan organik 
rendah, kapasitas tukar kation (KTK) rendah, dan permeabilitas tinggi, yang 
menjadikannya rentan terhadap erosi dan penurunan hasil tanaman (Yazar dan Ali, 
2017; Rachim dan Arifin, 2013). Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 
penambahan bahan organik sebagai amelioran. 

Bahan organik seperti kompos berperan penting dalam memperbaiki sifat fisik, 
kimia, dan biologi tanah. Penambahan kompos dapat meningkatkan agregasi tanah, 
porositas, kapasitas tanah dalam menahan air, serta menurunkan laju erosi (Yuniarti 
et al., 2020). Selain itu, bahan organik juga berkontribusi terhadap peningkatan KTK 
tanah, yang pada gilirannya meningkatkan kesuburan tanah (Uzoma et al., 2011). Di 
lahan pasiran, penambahan amelioran organik seperti pupuk kandang dan arang 
sekam padi dapat membantu meningkatkan daya adsorpsi tanah terhadap air dan 
mengurangi pencucian nutrisi. 

Selain bahan organik, interaksi antara akar tanaman dan mikroba tanah yang 
menguntungkan, seperti Mikoriza Arbuskular (MA), juga sangat penting. MA dapat 
meningkatkan ketersediaan nutrisi bagi tanaman melalui simbiosis dengan akar, yang 
pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Walder et al., 
2012; Meng et al., 2015). Penelitian menunjukkan bahwa inokulasi mikoriza dapat 
meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara oleh tanaman hingga 2,3 kali lipat 
(Gholamhoseini et al., 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan amelioran 
organik dan mikoriza terhadap pertumbuhan dan hasil jagung ketan di lahan pasiran, 
dengan harapan dapat meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan lahan 
pertanian di wilayah Lombok Utara. 

 
2. METODOLOGI 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu mulai 17 Maret sampai 
dengan 28 Mei 2024. Lokasi penelitian di Dusun Telaga Wareng Desa Pemenang Barat 
Kecamatan Pemenang Barat, Kabupaten Lombok Utara, Laboratorium Mikrobiologi 
dan Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mataram. 
Metode Penelitian 

Metodologi penelitian menggunakan rancangan acak kelompok dengan lima 
perlakuan dan empat ulangan, sehingga total terdapat 20 petak perlakuan. Perlakuan 
yang diuji terdiri dari: F1 : 75% pupuk kandang sapi + 25% pupuk hayati mikoriza, 
F2 : 75% kompos + 25% pupuk hayati mikoriza, F3 : 75% pupuk organik “subur” + 
25% pupuk hayati mikoriza, F4 : 75% arang sekam padi + 25% pupuk hayati mikoriza, 
F5 : 20% pupuk kendang sapi + 20% kompos + 20% pupuk organik “subur” + 20% 
arang sekam padi + 20% pupuk hayati mikoriza. 
Persiapan Lahan dan Benih 

Sebelum dilakukan kegiatan penanaman, dilakukan persiapan lahan dengan 
cara membersihkan gulma, kemudian dibuat petakan-petakan sebagai tempat 
perlakuan dosis amelioran dengan ukuran setiap petak percobaan yaitu 5,2 m x 1,5 
m, kemudian tanah diolah menggunakan cangkul, lalu dibuat saluran irigasi antar 
petak selebar 50 cm dan tinggi bedengan 25 cm. Benih yang digunakan adalah jagung 
ketan dengan nama dagang “Bonanza F1”. 
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Pembuatan dan Pemberian Amelioran Plus Mikoriza 

Pot kultur mikoriza dibuat dengan mencampur pupuk kendang sapi steril dan 
tanah steril dengan perbandingan volume 1:1. Campuran bahan pot kultur ini 
dicampur hingga homogen, kemudian dimasukkan ke dalam pot polybag berukuran 
10 kg. Pot ini menjadi pot kultur perbanyakan inokulam mikoriza yang kemudian 
diinokulasikan dengan 40 g inokulam membentuk suatu lapisan diatas benih jagung 
yang ditanam sebagai tanaman inang. Tanaman jagung ini dipelihara selama 50 hari. 
Setelah umur 50 hari, pot dan tanaman dibongkar, akar dan tanahnya dikering 
anginkan selama seminggu. Setelah kering, campuran inoculum ini diayak dengan 
mata ayakan lolos saring dengan diameter 2 mm dan akarnya diblender hingga halus, 
kemudian dicampur merata dengan tanah pot kultur hasil ayakan. Produk akhir 
ameliorant ini adalah berbentuk bubuk inokulum nikoriza (Sastrahidayat, 2011; 
Simarmata, 2017). Pembuatan formulasi ameliorant plus mikoriza dilakukan dengan 
mencampur jenis bahan amelioran masing-masing dengan inokulum mikoriza 
dengan perbandingan formulasi seperti pada perlakuan (Astiko et al., 2022). Adapun 
jenis mikoriza indegenus dari Lombok Utara yang digunakan sebagai pencampur 
bahan ameliorant merupakan koleksi pribadi Wahyu Astiko (Astiko, 2015; Astiko et 
al, 2016). Pemberian amelioran plus mikoriza dilakukan dengan cara ditugal pada 
saat tanam dengan dosis 10 g per tanaman dengan membentuk suatu lapisan dibawah 
benih jagung ketan. 
Penanaman 

Penanaman jagung dilakukan dengan cara menugal (planting by dibbling) pada 
bedengan dan masing-masing lubang diisi 2 benih jagung dengan jarak tanam 60 cm 
x 40 cm. Penyulaman dilakukan dengan menanam Kembali bibit jagung pada umur 7 
hari setelah tanam (HST) untuk menggantikan tanaman mati atau tumbuh abnormal. 
Setelah tanaman tumbuh, dilakukan penjerangan dengan menyisakan satu tanaman 
yang dilakukan pada umur 14 hst. 
Pemupukan 

Pemupukan dilakukan dengan pemberian berbagai bahan campuran amelioran 
dengan dosis sebanyak 15 ton per ha dan dilanjutkan dengan pemberian pupuk dasar 
anorganik dengan aplikasi setengah dosis rekomendasi (pupuk urea 175 kg/ha dan 
phonska 125 kg/ha). Amelioran diberikan pada saat tanam dan pupuk anorganik 
sebagai pupuk dasar diberikan 1/2 dosis pada umur 7 hst dan 1/2 sisanya diberikan 
pada 14 hst. 
Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan gulma setiap lima hari sekali dan 
pengairan tanaman yang tergantung dari hujan dan jika tidak ada hujan dilakukan 
dengan cara disemprot dengan air menggunakan sprinkel. 
Perlindungan Tanaman 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan pestisida organik 
Azadirachtin yang merupakan ekstrak daun pohon Nimba dengan nama dagang 
OrgaNeem dengan konsentrasi 20 ml per liter air dengan interval penyemprotan 7 
hari sekali sampai tanaman berumur 50 hari. 
Pengamatan Parameter 

Parameter yang diamati mencakup berat tongkol basah dan kering per tanaman, 
panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol basah per petak, konsentrasi N total 
dan P tersedia tanah pada 42 dan 65 hst, serapan N dan P tanaman pada 42 hst, jumlah 
spora per 100 g tanah dan kolonisasi mikoriza pada akar pada umur 42 dan 65 hst. 
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Analisis Data 

Semua data hasil pengamatan di analisa menggunakan Analysis ofVariance  pada 
taraf nyata 5%. Hasil analisis keragaman yang menunjukkan beda nyata, diuji lanjut 
dengan mengggunakan uji beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata yang sama dengan 
menggunakan program Costat versi 6.0. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jumlah Daun 

Pada Tabel 1, berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 
perlakuan amelioran 20% campuran (F5) memberi pengaruh nyata terhadap jumlah 
daun dibandingkan dengan perlakuan 75% arang sekam + 25% mikoriza (F4) pada 
saat tanaman berumur 14-65 HST. Perlakuan dosis 20% campuran ameliorant (F5) 
memberikan rata-rata tertinggi, sedangkan perlakuan 75% arang Sekam + 25% 
mikoriza (F4) yang memberikan rata-rata terendah. 

 
Tabel 1. Rata-rata Jumlah Daun Tanaman Jagung (helai) Pada Berbagai 

Formulasi Amelioran 

Perlakuan Amelioran 
Jumlah Daun (helai) 

14 hst 28 hst 42 hst 65 hst 
F1: 75% PK + 25% M 5,33ab 9,00ab 10,66b 11,00ab 

F2: 75% K + 25% M 5,00ab 8,33bc 10,33ab 10,66ab 

F3: 75% S + 25% M 4,66bc 9,00c 10,00bc 10,33bc 

F4: 75% AS + 25% M 4,00c 8,00c 9,33c 9,33c 

F5: 20% MIX 5,66a 9,66a 11,00a 11,66a 

BNJ 5% 0,68 0,97 0,90 1,16 
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5%, PK (pupuk kandang sapi), M (pupuk hayati 
mikoriza), K (Kompos), S (pupuk organik “subur”), AS (arang sekam padi), MIX 
(campuran 20% PK, K, S, AS, M) 

 
Penambahan amelioran dengan formulasi 20% campuran memberikan 

pengaruh signifikan terhadap jumlah daun jagung ketan. Tabel 1 menunjukkan 
bahwa perlakuan ini menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya. Perbedaan hasil ini dapat dijelaskan oleh variasi 
kandungan hara di setiap formulasi amelioran yang digunakan. Setiap jenis 
bioamelioran memiliki komposisi nutrisi yang berbeda, dan dosis yang diterapkan 
mempengaruhi ketersediaan unsur hara untuk tanaman (Rahmayuni dan Gustia, 
2023; Astiko et al., 2023)). 

Formulasi 20% campuran, yang terdiri dari 20% pupuk kandang sapi, 20% 
kompos, 20% pupuk organik “subur”, 20% arang sekam padi, dan 20% pupuk hayati 
mikoriza, menunjukkan hasil yang lebih baik pada umur 42-65 HST dibandingkan 
dengan perlakuan 75% arang sekam padi + 25% mikoriza, 75% pupuk kandang sapi 
+ 25% mikoriza, atau 75% kompos + 25% mikoriza. Hal ini diduga disebabkan oleh 
kontribusi sinergis dari berbagai komponen amelioran dalam menyediakan nutrisi 
yang lebih lengkap dan seimbang bagi tanaman (Harini dan Sasli, 2021). Mikoriza, 
dalam hal ini, memainkan peran penting dalam meningkatkan ketersediaan nitrogen, 
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unsur hara yang krusial untuk mendorong pertumbuhan vegetatif (Smith & Read, 
2010; Astiko et al., 2023a). 

Kandungan nitrogen yang optimal memacu pertumbuhan tanaman, seperti yang 
dijelaskan oleh Fahmi et al. (2010) bahwa nitrogen berperan penting dalam 
pembentukan daun dan struktur tanaman. Adanya mikoriza dan mikroba tanah yang 
telah beradaptasi secara optimal juga berkontribusi pada peningkatan ketersediaan 
nutrisi, termasuk nitrogen, yang mendukung pertumbuhan tanaman secara 
keseluruhan. 

Namun, hasil rata-rata tinggi tanaman dan jumlah daun pada perlakuan lainnya 
relatif serupa, meskipun dalam dosis yang berbeda. Hal ini sejalan dengan pernyataan 
Meriyanto et al., (2021), yang menunjukkan bahwa dosis pupuk yang berbeda dapat 
mempengaruhi kandungan hara dalam media tanam, tetapi tidak selalu menjamin 
peningkatan pertumbuhan yang linear. Revilla et al. (2021) juga mencatat bahwa 
faktor lingkungan seperti cahaya dan suhu memainkan peran penting dalam 
pertumbuhan tanaman. Dengan intensitas cahaya yang seragam, pertumbuhan 
tanaman dapat menunjukkan pola yang relatif konsisten, menggarisbawahi 
pentingnya faktor lingkungan selain aplikasi pupuk. 
Konsentrasi Hara Tanah dan Serapan Hara Tanaman 

Pada Tabel 2, berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 
perlakuan 20% campuran amelioran memberikan pengaruh nyata dibandingkan 
perlakuan bioamelioran lainnya terhadap perubahan konsentrasi hara tanah oleh 
tanaman. Hasil Uji BNJ pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan 20% campuran 
meningkatkan konsentrasi N total dari 1,85 g.kg1 pada 2 HST menjadi 1,95 g.kg1 pada 
65 HST dan konsentrasi P tersedia dari 45,65 g.kg1 pada 42 HST menjadi 69,31 g.kg1 

pada 65 HST.  
 

Tabel 2. Rata-rata Konsentrasi Hara N Total dan P tersedia Pada Berbagai 
Formulasi Amelioran Per Tanaman Umur 42 HST dan 65 HST 

Perlakuan Amelioran 
N total (g.kg-1) P tersedia (mg.kg-1) 

42 hst 65hst 42 hst 65hst 

F1: 75% PK + 25% M 1,65b 1,75b 40,11b 61,85b 

F2: 75% K + 25% M 1,15c 1,25c 35,61c 59,43b 

F3: 75% S + 25% M 1,02d 1,18d 16,85d 35,64c 

F4: 75% AS + 25% M 0,98e 1,02e 15,54e 20,02e 

F5: 20% MIX 1,85a 1,95a 45,65a 69,31a 

BNJ 5% 0,03 0,01 0,02 0,02 
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5%. Keterangan perlakuan lihat Tabel 1. 

Pada Tabel 3, berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 
perlakuan 20% campuran amelioran memberikan pengaruh nyata dibandingkan 
perlakuan bioamelioran lainnya terhadap serapan hara oleh tanaman. Hasil Uji BNJ 
pada taraf 5% menunjukkan bahwa perlakuan 20% campuran dapat meningkatkan 
serapan hara N dan P tanaman. 
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Tabel 3. Rata-rata Serapan Hara N dan P Tanaman Pada Berbagai Formulasi 
Amelioran Umur 42 HST 

Perlakuan Amelioran 
Serapan N (g kg-1) Serapan P (g kg-1) 

 42 hst  42 hst 

F1: 75% PK + 25% M  32,26b  3,05b 

F2: 75% K + 25% M  30,28c  2,94c 

F3: 75% S + 25% M  28,65d  2,06d 

F4: 75% AS + 25% M  20,14e  1,93e 

F5: 20% MIX  35,24a  3,83a 

BNJ 5%  0,14  0, 0,05 
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5%. Keterangan perlakuan lihat Tabel 1. 

Konsentrasi hara tanah dan serapan hara nitrogen (N) dan fosfor (P) tanaman 
jagung ketan tertinggi ditemukan pada perlakuan 20% campuran amelioran, seperti 
yang ditunjukkan pada Tabel 2 dan Tabel 3. Perlakuan ini terdiri dari 20% pupuk 
kandang sapi, 20% kompos, 20% pupuk organik "subur", 20% arang sekam padi, dan 
20% pupuk hayati mikoriza. Peningkatan konsentrasi hara dan serapan N dan P pada 
perlakuan ini kemungkinan besar disebabkan oleh interaksi sinergis antara mikoriza 
dan tanaman inangnya. 

Jamur mikoriza, yang merupakan komponen utama dalam formulasi 20% 
campuran amelioran, memainkan peran kunci dalam meningkatkan penyerapan 
unsur hara oleh tanaman. Mikoriza dapat memproduksi enzim fosfatase yang 
mengkatalisis hidrolisis kompleks fosfat yang tidak larut dalam tanah menjadi bentuk 
fosfat yang larut dan tersedia bagi tanaman (Smith et al., 2011). Proses ini 
meningkatkan ketersediaan fosfor di dalam tanah dan memungkinkan tanaman 
untuk menyerap fosfor dengan lebih efektif, yang berkontribusi pada peningkatan 
serapan P. 

Jeffries et al. (2003) mengemukakan bahwa jamur mikoriza tidak hanya 
meningkatkan penyerapan fosfor, tetapi juga dapat meningkatkan penyerapan unsur-
unsur penting lainnya seperti nitrogen (N), seng (Zn), tembaga (Cu), dan sulfur (S). 
Peningkatan penyerapan hara ini berkontribusi pada pertumbuhan tanaman yang 
lebih baik dan hasil yang lebih tinggi. Selain itu, Ortas (2012) melaporkan bahwa 
aplikasi mikoriza dapat meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, 
ketersediaan P, total N tanah, dan serapan P oleh tanaman. Peningkatan KTK tanah 
membantu dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara dan memperbaiki struktur 
tanah, yang mendukung pertumbuhan tanaman. 
Jumlah Spora dan Kolonisasi Mikoriza 

Pada Tabel 4, berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 
perlakuan 20% campuran amelioran berbeda nyata menurut Uji BNJ 5% 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya pada parameter jumlah spora dan 
presentase kolonisasi akar pada 42 HST dan 65 HST. Nilai kolonisasi tertinggi pada 
perlakuan amelioran 20% campuran sebanyak 2383 spora/100g tanah dan 86% 
kolonisasi pada 42 HST serta 3344 spora/100g tanah dan 100% kolonisasi pada 65 
HST.  
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Tabel 4 Rata-rata Jumlah Spora (spora per 100 g tanah) dan nilai kolonisasi 
(%-kolonisasi) Pada Berbagai Formulasi Amelioran Umur 42 HST 
dan 65 HST 

Perlakuan Amelioran 
Jumlah spora Kolonisasi 

42 hst 65 hst 42 hst 65 hst 

F1: 75% PK + 25% M 2062b 3212ab 80,00ab 83,33b 

F2: 75% K + 25% M 1670c 2898bc 73,33b 80,00bc 

F3: 75% S + 25% M 1266d 2642c 60,00c 73,33cd 

F4: 75% AS + 25% M 1248d 1980d 53,33c 66,66d 

F5: 20% MIX 2383a 3344a 86,66a 100d 

BNJ 5% 123,13 430,24 9,09 6,87 
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5%. Keterangan perlakuan lihat Tabel 1. 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah spora mikoriza dan persentase 
kolonisasi akar pada perlakuan amelioran 20% campuran berbeda secara signifikan 
dibandingkan dengan perlakuan bioamelioran lainnya (Tabel 7). Perlakuan ini, yang 
terdiri dari 20% pupuk kandang sapi, 20% kompos, 20% pupuk organik "subur", 20% 
arang sekam padi, dan 20% mikoriza, menunjukkan jumlah spora mikoriza dan 
persentase kolonisasi yang lebih tinggi. Perbedaan ini kemungkinan besar 
disebabkan oleh kesesuaian fungsional antara jamur mikoriza dan tanaman inangnya, 
yang mendukung peningkatan jumlah spora dan persentase kolonisasi akar. 

Kolonisasi mikoriza, yang melibatkan pembentukan hifa eksternal yang 
memperluas area penyerapan akar, dapat menembus zona defisiensi nutrisi di sekitar 
akar dan meningkatkan penyerapan unsur hara dari daerah tersebut (Bonfante & 
Genre, 2010). Proses ini sangat penting dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi, 
terutama di tanah dengan kesuburan rendah seperti tanah pasiran (Rillig dan 
Mummey, 2006). 

Carrenho et al. (2007) menunjukkan bahwa mikoriza cenderung berkembang 
lebih baik di tanah dengan aerasi yang baik, seperti tanah pasiran. Hal ini disebabkan 
oleh kemampuan mikoriza untuk beradaptasi dengan kondisi lingkungan yang 
kurang ideal, sehingga meningkatkan kinerjanya dalam kondisi stres. Penelitian oleh 
Smith et al. (2015) juga mengungkapkan bahwa mikoriza dapat meningkatkan 
efisiensi penyerapan nutrisi dalam kondisi di mana ketersediaan unsur hara terbatas, 
dengan meningkatkan peluang infeksi dan kolonisasi pada tanaman. 
Hasil Tanaman 

 Pada Tabel 5, berdasarkan hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa 

perlakuan 20% campuran amelioran memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap peningkatan berat tongkol basah, berat tongkol kering, berat tongkol basah 

per petak dan Panjang tongkol dibandingkan dengan perlakuan dosis lainnya. 

Perlakuan dengan 20% campuran amelioran memberikan respon hasil tertinggi 

yaitu 150 g berat tongkol basah, 94 g berat tongkol kering, 3 kg berat tongkol basah 

per petak, dan 24 cm panjang tongkol. 
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Tabel 5. Rata-rata Komponen Hasil Tanaman Jagung Pada Berbagai 
Formulasi Amelioran Umur 65 HST 

Perlakuan Amelioran BTB BTK BTBP PT 

F1: 75% PK + 25% M 138,41a 86,99b 3,84a 23,45ab 

F2: 75% K + 25% M 128,35ab 87,30b 3,67ab 22,83abc 

F3: 75% S + 25% M 123.84abc 89,21b 3,36bc 22,49bc 

F4: 75% AS + 25% M 114,20c 82,24c 3,20c 21,74c 

F5: 20% MIX 150,01a 94,60a 3,97a 24,10a 

BNJ 5% 22,99 4,60 0,34 1,28 
Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom yang sama tidak 

berbeda nyata menurut uji BNJ 5%; BTB (Berat tongkol basah), Berat tongkol 
kering (BTK), Berat tongkol basah per petak (BTBP), Panjang tongkol (PT). 
Keterangan perlakuan lihat Tabel 1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 20% campuran amelioran 
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan berat tongkol basah, berat 
tongkol kering, berat tongkol basah per petak, dan panjang tongkol jagung ketan 
dibandingkan dengan perlakuan amelioran lainnya (Tabel 8). Perlakuan ini terdiri 
dari 20% pupuk kandang sapi, 20% kompos, 20% pupuk organik "subur", 20% arang 
sekam padi, dan 20% mikoriza, yang telah terbukti memberikan hasil yang lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 

Peningkatan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh kandungan unsur hara yang 
cukup dalam perlakuan 20% campuran amelioran, yang mendukung proses fisiologis 
tanaman seperti fotosintesis dan transpirasi. Kandungan unsur hara yang optimal 
meningkatkan efisiensi pemanfaatan hara oleh tanaman, yang pada gilirannya 
mendukung pertumbuhan dan pembentukan tongkol. Proses fotosintesis yang efisien 
menghasilkan fotosintat yang kemudian ditranslokasikan ke bagian tongkol, 
meningkatkan ukuran dan berat tongkol (Berger et al., 2018; Gao et al., 2020). 

Malhotra et al. (2018) mengungkapkan bahwa fosfor (P) berperan penting 
dalam produksi bunga dan buah yang sehat dan normal. Fosfor mendukung sintesis 
ATP dan DNA, yang diperlukan untuk pembelahan sel dan pembentukan struktur 
organ yang lebih baik. Dalam hal ini, peningkatan jumlah daun yang sehat 
berkontribusi pada proses fotosintesis yang lebih efisien, menyediakan energi dan 
fotosintat yang cukup untuk pertumbuhan tongkol. Peningkatan jumlah daun juga 
mendukung metabolisme sel dan pembelahan sel yang lebih efektif, yang berdampak 
pada peningkatan diameter dan berat tongkol (Marschner, 2011). 

Sebagaimana dinyatakan oleh Neumann dan Römheld (2012), pembelahan sel 
yang lebih aktif dan efisien berkontribusi pada pembentukan organ tanaman yang 
lebih besar, termasuk tongkol jagung. Oleh karena itu, peningkatan kandungan hara 
dalam perlakuan 20% campuran amelioran mendukung proses fisiologis ini, 
menghasilkan tongkol yang lebih berat dan lebih Panjang (Jones dan Jacobsen, 2005). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan F5, yaitu formulasi campuran 

ameliorant 20% pupuk kandang sapi, 20% kompos, 20% pupuk organik "subur", 20% 
arang sekam padi, dan 20% pupuk hayati mikoriza memberikan hasil yang optimal 
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pada pertumbuhan dan hasil jagung ketan di lahan pasiran. Dengan menggunakan 
campuran ini, tanaman jagung ketan menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih 
baik, yang tercermin dari peningkatan jumlah daun tanaman. Hasil panen juga 
meningkat secara signifikan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Selain itu, 
perlakuan formulasi campuran amelioran 20% pupuk kandang sapi, 20% kompos, 
20% pupuk organik "subur", 20% arang sekam padi, dan 20% pupuk hayati mikoriza 
menghasilkan konsentrasi tanah dan serapan hara nitrogen (N), dan fosfor (P) yang 
lebih tinggi dalam jaringan tanaman, serta perkembangan mikoriza juga paling 
optimal. 
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